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BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi warna suara synthesizer yang 

dapat diaplikasikan ke dalam praktik musikal Contemporary Christian Music

melalui penciptaan karya Ascension. Berdasarkan analisis menggunakan konsep 

markedness dan unmarkedness Megan Lavengood serta teori Functional Layers

Allan Moore, ditemukan bahwa penerapan timbre synthesizer dalam CCM tidak 

hanya ditentukan oleh karakter bunyinya, tetapi juga oleh tingkat kemenonjolan 

(markedness) dan fungsi musikal yang dijalankannya dalam tekstur musik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbre yang bersifat unmarked

cenderung digunakan untuk membangun fondasi musikal dan mendukung suasana 

penyembahan tanpa menarik perhatian pendengar secara berlebihan. Karakter ini 

ditemukan pada Soft Pad yang berfungsi sebagai Harmonic Filler Layer. Timbre 

tersebut memiliki tekstur lembut, stabil, dan menyatu dengan elemen musikal 

lainnya sehingga mampu menciptakan atmosfer worship yang menjadi karakter 

umum dalam praktik musikal CCM.

Sebaliknya, timbre yang memiliki karakter lebih markedness digunakan 

untuk memberikan identitas, variasi, dan titik fokus musikal pada momen tertentu. 

Karakter tersebut ditemukan pada Eerie Vox, Soft Lead, Synth Brass, dan Synth 

Pluck. Eerie Vox berfungsi sebagai Melodic Layer yang menghadirkan warna suara 

vokal sintetis yang lebih menonjol dibandingkan pad konvensional. Soft Lead

berfungsi sebagai Novelty Layer yang menarik perhatian pendengar melalui 

karakter timbralnya yang berbeda dari lapisan lainnya. Synth Brass digunakan 
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untuk meningkatkan intensitas pada bagian build-up sehingga menghasilkan 

perubahan energi yang jelas, sedangkan Synth Pluck menghadirkan artikulasi ritmis 

yang memberikan definisi tekstural pada bagian tertentu karya. Meskipun bersifat 

lebih marked, keempat timbre tersebut tetap mendukung fungsi ibadah karena 

penggunaannya dibatasi pada konteks musikal yang sesuai dan tidak mendominasi 

keseluruhan tekstur.

Sementara itu, Synth Bass menunjukkan posisi yang berada di antara kedua 

spektrum tersebut. Sebagai Functional Bass Layer, timbre ini memiliki peran 

penting dalam menopang fondasi harmonis dan ritmis, namun keberadaannya tidak 

menjadi pusat perhatian pendengar. Oleh karena itu, timbre ini cenderung berfungsi 

secara unmarked meskipun memiliki kontribusi struktural yang signifikan terhadap 

keseluruhan musik.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 

musikal CCM tidak hanya memanfaatkan timbre yang bersifat unmarked, tetapi 

juga dapat mengakomodasi timbre yang lebih markedness. Faktor yang 

menentukan kesesuaiannya bukanlah tingkat kemenonjolan timbre itu sendiri, 

melainkan bagaimana timbre tersebut ditempatkan dan difungsikan dalam praktik 

musikalnya. Dengan demikian, karya Ascension menunjukkan bahwa eksplorasi 

berbagai warna suara synthesizer dapat memperluas kemungkinan musikal dalam 

CCM tanpa menghilangkan karakter worship yang menjadi tujuan utama 

penggunaannya.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa eksplorasi warna suara pada synthesizer dalam 

praktik musikal Contemporary Christian Music masih memiliki ruang 

pengembangan yang cukup luas, baik dalam ranah akademis maupun praktik 

musikal. Oleh karena itu, penulis mengaharapkan bagi peneliti yang meneliti hal 

yang serupa agar penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan 

penelitiannya terhadap praktik musikal pada Contemporary Christian Music dan 

kaitannya dengan aspek musikal lain pada permainannya
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